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ABSTRAK

Daur ulang mempunyai pengertian sebagai proses menjadikan bahan bekas 
atau sampah menjadi menjadi bahan baru yang dapat digunakan kembali. Dengan 
proses daur ulang, sampah atau limbah dapat menjadi sesuatu yang berguna 
sehingga bermanfaat untuk mengurangi penggunaan bahan baku yang baru. 
Manfaat lainnya adalah menghemat energi, mengurangi polusi, mengurangi 
kerusakan lahan dan menjaga alam dari pada pada proses pembuat barang baru.. 
Daur ulang merupakan cara untuk merehabilitasi atau merekonstruksi dan 
meningkatkan perkerasan jalan dengan mengelolah kembali material perkerasan 
lama menjadi perkerasan baru yang lebih kuat.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik dan kineija campuran 
lapis aspal beton Asphalt Conctere-Binder Course (AC-BC) dengan menggunakan 
material hasil daur ulang (recycling) dari limbah jalan sebagai bahan perkerasan 
jalan.serta untuk membandingkan nilai optimum dari campuran lapis aspal beton 
(AC-BC) yang menggunakan material hasil daur ulang (recycling) dari limbah jalan 
dengan data teknis proyek jalan tersebut.

Hasil penelitian penelitian ini dengan peremaja oli baru menunjukan hasil 
stabilitas sebesar 1070,83kg nilai flaw sebesar 3,13mm dan nilai koefesien marshall 
sebesar 344,17kg/mm. Sedangkan hasil penelitian dengan peremaja oli bekas 
menunjukan hasil stabilitas sebesar 995,83kg nilai flow sebesar 3,97mm dan nilai 
koefesien marshall sebesar 251,07kg/mm. Hasil VTM dari oli bekas ternyata tidak 
memenuhi spesifikasi dimana nilai minimumnya 14% sedangkan nilai VIM oli 
bekas 12,71%.

Dengan rendahnya nilai VIM dari oli bekas menunjukan bahwa oli bekas 
kurang baik untuk meremajakan aspal sedangkan oli baru menunjukan bahwa hasil 
yang baik dalam pengujian marshall.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang ——• ^
Masalah besar yang dihadapi negara berkembang pada saat ini salah satunya adalah 

kebutuhan akan jalan. Dimana kegiatan perekonomian dan pergerakan roda kehidupan 

sejalan dengan kegiatan transportasi sehingga terus terjadi peningkatan volume lalu 

lintas yang cukup pesat. Pertumbuhan ekonomi yang tak terelakkan telah membawa 

peningkatan permintaan terhadap aspal untuk digunakan pada konstruksi teknik sipil 

khususnya konstruksi jalan. Dalam konstruksi jalan dibutuhkan aspal dimana aspal 

tersebut digunakan untuk bahan lapis perkerasan lentur.
Aspal adalah bahan hidro karbon yang bersifat melekat, berwarna hitam kecoklatan 

dan tahan terhadap air. Aspal sering juga disebut bitumen merupakan bahan pengikat 

pada campuran beraspal yang dimanfaatkan sebagai lapis permukaan lapis perkerasan 

lentur. Aspal yang biasa digunakan adalah aspal buton atau aspal minyak (aspal yang 

berasal dari minyak bumi) yang dimana aspal tersebut adalah sumber daya alam yang 

susah untuk diperbaruhi atau butuh waktu yang lama untuk memperbaharui sumber 

daya alam tersebut dan semakin lama akan semakin sedikit dan bahkan bisa 

mengalami kelangkahan akan sumber daya alam tersebut.

Terlihatnya masalah penipisan sumber-sumber daya alam dan meningkatnya 

permintaan akan aspal terhadap lingkungan yang terjadi dalam beberapa tahun ini, 

maka difokuskan untuk mencari kemungkinan adanya bahan alternatif yang dapat 

digunakan atau menggunakan material-material limbah yang tidak digunakan lagi. 

Alternatif ini mungkin bisa untuk didaur ulang (recycling) yaitu lapisan perkerasan 

jalan yang rusak dimana fungsinya sama atau bahkan lebih baik dari material yang ada 

(Mirka Pataras,2004).

Daur ulang merupakan cara untuk merehabilitasi atau merekonstruksi dan 

meningkatkan perkerasan jalan dengan mengelolah kembali material perkerasan lama 

menjadi perkerasan baru yang lebih kuat. Proses daur ulang (recycling) dapat 

dilakukan tidak hanya pada lapisan aspal tetapi juga lapisan base, subbase, dan bahkan 

sampai lapisan subgrade.

Sampel limbah jalan untuk pemanfaatan material alternatif ini diambil di 

Gelumbang. Lokasi pengambilan material tersebut berada di Kabupaten Muara Eni 

Propinsi Sumatera Selatan. Sampel limbah jalan diambil ± 40 kilogram atau 8 karung.
i m

1
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mengetahui kualitas kinerja aspal daur ulang (recycling)) maka diadakan 

penelitian dengan menggunakan material alternatif. Sebagai acuan untuk mengadakan 

observasi pengaruh penambahan material altefhatif terhadap stabilitas campuran lapis 

aspal beton (AC-BC) menggunakan Mcirshull tes t.

Untuk

Perumusan Masalah 

Dalam hal ini permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah 

menganalisa limbah jalan yang berbentuk bongkahan campuran lapis aspal beton (AC- 

BC), untuk melihat bagaimana pengaruh pemanfaatan material hasil daur ulang 

(recycling) dengan cara penambahan oli baru dan oli bekas mengikuti prosedur Bina 

Marga untuk dapat mengetahui karakteristik campuran tersebut.

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui karakteristik dan kinerja campuran lapis aspal beton Asphalt 

Conctere-Binder Course (AC-BC) dengan menggunakan material hasil daur 

ulang (recycling) dari limbah jalan sebagai bahan perkerasan jalan.

b. Untuk membandingkan nilai optimum dari campuran lapis aspal beton (AC- 

BC) yang menggunakan material hasil daur ulang (recycling) dari limbah jalan 

dengan data teknis proyek jalan tersebut.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini:

1. Limbah jalan campuran lapis aspal beton (AC-BC) untuk didaur ulang dan 

melakukan pengujian. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian penetrasi, 

titik nyala, titik lembek, berat jenis, aspal, analisa saringan, berat jenis agregat 

dan impact value. Apabila aspal dan agregat tidak masuk spesifikasi maka 

dilakukan daur ulang sehingga dapat memperbaiki sifat aspal dan agregat 

tesebut. Cara daur ulang aspal dengan cara pencampuraan menggunakan 

peremaja dimana peremaja yang digunakan adalah oli baru dan oli bekas.

2. Mengevaluasi durabilitas dan kinerja campuran setelah aspal diremaja 

kemudian dilakukan Marshall Test sesuai dengan aturan pengujian di 

Laboratorium Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional (Talang Buruk 

Palembang)

1.4.
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Sistematika Penulisan 

Sistematika laporan bertujuan untuk mempermudah pengertian kearah pemahaman 

penulis laporan sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup, maka uraian 

penulisan ini disusun sebagai berikut:

1.5.

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan secara umum mengenai latar belakang, maksud dan tujuan 

penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan penjelasan dan teori yang diperoleh dari litelatur. Penjelasan atau 

teori-teori yang mendukung mengenai pembahasan tentang penjelesan mengenai 

perkerasan jalan, material perkerasan jalan, dan material altemative perkerasan jalan.

BAB m METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang proses recycling (daur ulang) dari limbah jalan dan 

pengujian-pengujian yang akan dilakukan serta metode-metode yang dipakai dalam 

penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan mengenai analisa serta pembahasan hasil penelitian yang dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan dan saran mengenai hasil dari analisa dan pembahasan.
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